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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Udaraimerupakan elemen penting bagi makhluk hidupidanikehidupan manusia, sehingga 

perlu dipelihara kualitasnya agar berfungsi dengan baik untuk mendukung kehidupan yang 

sehat bagi seluruh makhluk hidup. Udaraimengandunguoksigeniyang dibutuhkan makhluk 

hidup. Namuniselainioksigeniterdapatizatilainnya di udaraisepertiikarbonimonoksida, karbon 

dioksida, nitrogen dioksida, sulfur dioksida, debu, bakteri, jamur dan sebagainya. Udara 

didalam maupun diluar ruanganwdapatwterkontaminasiwdengan zat-zatwberbahayawbagi 

kesehatan[1]. 

MenurutiNationaliInstitute of OccupationaliSafety andiHealth   (NIOSH)i1997, penyebab 

munculnya masalahikualitasiudara dalamiruangan (Indoor), umumnya diakibatkan beberapa 

hal, diantaranya kurangnyaiventilasiiudara (52%), adanyaisumberwkontaminanwdidalam  

ruangani(16%),  kontaminanidari luariruangan (10%), mikroba 5%,ibahan material bangunan 

(4%),ilain-lain (13%) (Keputusan Kesehatan Menteri RI No.1407 tahun 2002)[2]. 

Pencemaran udara ini memiliki dampak negatif bagi kesehatan maupun lingkungan 

diantaranya dapat menyebabkan infeksi pernafasan, terganggunya kesehatan jantung dan 

pertumbuhan tulang pada anak-anak jadi terhambat atau bermasalah. 

Pencemaran udara diakibatkan oleh meningkatnya aktivitas manusia, sehingga dibutuhkan 

solusiiuntukimeminimalisiriefek yangidapat mengganggu kesehatan. Walaupunipada kondisi 

tertentuumanusia dapatumenggunakan inderanya untuk membedakan udara dilingkungan 

sekitarnyaeberadaepada level baik, normal maupunesebaliknya. Namuneuntuk pemantauan 

secara langsung dan terusimenerus, penglihatan maupun penciumanimanusia masih 

terbatas[1]. 

Dari permasalahan tersebut dapat dirancang suatu sistem monitoring dan deteksi polusi 

udara berbasisiinternet of things (IOT) yang terintegrasi dengan smartphone untuk mengetahui 

indeksepolusiiudara dalam rangka menstabilkan kadar polutan agar tetap berada dibawah 

ambang batasnya, serta dapat dipantau secaraereal-time dimana saja dan 

mendapatkanidataikualitas polusi udara. Sistem ini diharapkan mampu memberikan solusi  

terhadap polusi udaraiyang ada. 
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1.2 Rumusan Masalah   

Dariilataribelakang yang dijelaskan diatas, makaididapatkaniperumusanimasalahisebagai 

berikut: 

a. Bagaimana merancang sistem monitoring dan deteksi polusi udara berbasis internet of 

things (IOT) ? 

b. Bagaimana cara koneksi data dari sensor untuk ditampilkan pada smartphone? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

       1.3.1 Tujuani 

    Tujuan dari penelitianiiniiadalahisebagaiiberikut: 

a. Merancang sistem monitoring dan deteksi polusi udara berbasis internet of things (IOT). 

b. Merancang tampilan informasi tingkat polusi udara pada smartphone, sehingga dapat 

dengan mudah diakses. 

c. Mengetahui cara koneksi data dari sensor untuk ditampilkan pada smartphone maupun 

webserver. 

       1.3.2 Manfaat 

a. Menjadi sumber informasi tentang kualitas udara. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat polusi udara. 

c. Sebagai syarat mutlak untuk menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Elektro Universitas 

Trunojoyo Madura.  

1.4 BatasaniMasalah 

 Dalamipenelitian ini dibuat batasan-batasan masalah dengan maksud memudahkan analisis 

dalam pemecahan masalah. Adapun batasannya adalah sebagai beikut: 

a. Alat ini hanya mendeteksi 4 parameter zat yaitu karbonimonoksidai(CO), karbonidioksida 

(CO2), Ozoni(O3), dan partikulat (PM10). 

1.5 Metodologi Penulisan Skripsi 

 Dalam menyelesaikan tugasuakhir iniudibagi beberapa bab diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. BabiIiPendahuluan 

b. Babiiniiberisi tentangilatar belakang permasalahan, perumusanimasalah, tujuanipenelitian, 

manfaatupenelitian, batasan-batasan masalah, dan Alat ini hanya mendeteksi 4 parameter 

zat yaitu karbonimonoksidai(CO), karbonidioksida (CO2), Ozoni(O3), dan partikulat 

(PM10). 

metodologi penulisanuskripsi yang dilakukan. 
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b. Bab II Teori Penunjang 

Bab ini menjelaskan mengenai teori  penunjang penelitian dan dasar teori tentang peralatan 

yang diperlukan baikiberupaihardwareimaupunisoftware untuk perencanaan sistem yang 

akanidibuat. 

c. Bab III Perancangan Sistem 

Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan ataupun desain rancangan penelitian yang akan 

dibuat serta prinsip kerja sistem. 

d. Bab IV Implementasi dan Uji Coba Sistem 

Bab ini berisi tentang hasil pengujian sistem dan analisa sistem baik dariusegiufungsi 

maupunikinerjaiyangidigunakan. 

e. Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian danisaranuuntukipenelitianiberikutnya.  

1.6 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 Adapun jadwal pelaksanaan penelitianiagar dapat  bisa selesai tepat waktu, penelitian ini 

akan dimulai ketika proposal sudah diterima. 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
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